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Sri Ayunita® SIKAP INKLUSIVITAS BERAGAMA ANAK DI TK
Fuji Rahmadi p? SWASTA KHAYRI BAIHAQI PINANGGRIPAN
ASAHAN
Abstrak

Sikap beragama anak usia dini dipengaruhi oleh lingkungan sekitar seperti orang tua, keluarga, guru
dan lingkungan bermain anak. Disaat anak memasuki dunia pendidikan anak usia dini, maka anak
akan berinteraksi dengan guru dan teman-temannya. Penelitian ini bertujuan untuk mendalami sikap
inklusivitas beragama anak usia dini di TK Swasta Khayri Baihagi dan kendala-kendala yang dihadapi
guru dalam membangun sikap inklusivitas beragama anak di TK Swasta Khayri Baihagi Pinanggripan
Asahan. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pengumpulan data berupa
observasi partispatif dan wawancara mendalam. Data dianalisis dengan tahapan kondensasi data,
display data dan verifikasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap beragama anak di TK Swasta
Khayri Baihagqi menunjukkan inklusifitas dengan ketentuan menerima perbedaan yang ada, tidak
saling menyalahkan, tidak merasa yang paling benar, hal tersebut merupakan stimulus yang diberikan
oleh guru secara berkesinambungan. Sikap inklusifitas beragama anak dapat membentuk generasi
emas yang santun dalam beragama dan mewujudkan kesalehan individual serta kesalehan sosial.
Kendala yang dihadapi guru dalam membangun sikap beragama anak yang inklusif yaitu kurangnya
koordinasi dan kolaborasi yang dibangun antara pihak sekolah dengan orang tua dan keluarga. Doktrin
keagamaan yang fanatik menghambat guru dalam memberikan stimulus inklusif dalam sikap
beragama anak.

Kata Kunci: Sikap Beragama, Inklusif, Anak Usia Dini

Abstract

Early childhood's religious attitudes are influenced by the surrounding environment such as parents,
family, teachers and children's play environment. When children enter the world of early childhood
education, they will interact with teachers and friends. This research aims to explore the attitudes of
religious inclusivity of early childhood at the Khayri Baihaqgi Private Kindergarten and the obstacles
faced by teachers in building children's attitudes of religious inclusivity at the Khayri Baihagi Private
Kindergarten, Pinanggripan Asahan. The research method used is qualitative with data collection in
the form of participatory observation and in-depth interviews. Data was analyzed using the stages of
data condensation, data display and verification. The results of the research show that the religious
attitudes of children in the Khayri Baihaqi Private Kindergarten show inclusiveness with the provision
of accepting existing differences, not blaming each other, not feeling that they are right, this is a
stimulus provided by the teacher on an ongoing basis. Children's attitude of religious inclusiveness can
form a golden generation that is polite in religion and realizes individual piety and social piety. The
obstacle faced by teachers in building inclusive religious attitudes in children is the lack of
coordination and collaboration between the school, parents and families. Fanatical religious doctrines
hinder teachers from providing inclusive stimuli in children's religious attitudes.

Keywords: Religious Attitudes, Inclusiveness, Early Childhood

PENDAHULUAN

Anak merupakan anugerah yang diberikan Tuhan kepada orang tua yang diberikan Amanah
olenNya. Anak dilahirkan dengan sistem penciptaan terbaik oleh Allah. Setiap anak telah memiliki
segudang kemampuan ketika dilahirkan di dunia. Potensi bawaan ini memerlukan stimulus yang tepat
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guna dan berdaya ubah. Stimulus yang diberikan oleh lingkungan sekitar anak mampu menjaga
keseimbangan perkembangan anak. Perkembangan yang dimaksud adalah perkembangan agama,
sosial emosional, bahasa, fisik motorik dan kognitif. Dari beberapa perkembangan yang ada dalam
diri anak usia dini, perkembangan agama merupakan salah satu perkembangan yang esensial untuk
diberikan stimulus.

Perkembangan sikap beragama pada anak hampir sepenuhnya autoritas, maksudnya konsep
keagamaan itu akan bekembang pada diri mereka dipengaruhi oleh faktor dari luar diri mereka. Fitrah
agama dalam konsep ilmu pendidikan Islam merupakan dimensi terpenting dan utama dalam dimensi
fitrah manusia. Agama menjadi faktor kunci dalam mewujudkan makna dan eksistensi kemanusiaan.
Oleh karena itu agama atau keberagamaan harus sudah ditanamkan dalam diri manusia sejak ia lahir.
Agama sangat berperan dalam membentuk sikap anak, sehingga pembentukan pribadi anak akan
membaur sesuai perkembangan anak yang memerlukan pendidikan dan pengawasan secara
komprehensif.

Sikap beragama diartikan suatu pola keyakinan yang ditunjukkan seseorang pada kemampuan,
perbuatan serta kebiasaan seseorang baik jasmani, rohani, emosional, dan sosial. Pendapat yang
senada diungkapkan oleh Yusuf bahwa sikap beragama dimaknai sebagai pemahaman para penganut
agama terhadap kepercayaan atau ajaran Tuhan yang tentu saja menjadi bersifat relatif dan sudah pasti
kebenarannya pun bernilai relatif yang ditunjukkan dengan melakukan ibadah sehari-hari, berdoa, dan
membaca kitab suci.

Sikap beragama anak usia dini dipengaruhi oleh lingkungan sekitar seperti orang tua, keluarga,
guru dan lingkungan bermain anak. Disaat anak memasuki dunia pendidikan anak usia dini, maka
anak akan berinteraksi dengan guru dan teman-temannya. Guru sebagai suri tauladan (role model)
dalam kegiatan belajar mengajar harus berkomunikasi dua arah dengan anak berdasarkan
keikhlasannya. Dalam Islam eksistensi seorang anak mampu melahirkan adanya dua hubungan yaitu
vertikal dengan Allah SWT sebagai penciptanya, dan hubungan horizontal dengan orang tua dan
masyarakat yang bertanggung jawab untuk mendidiknya agar menjadi manusia yang taat beragama.
Walaupun fitrah kejadian anak itu suci, akan tetapi pada diri anak itu mempunyai dwi potensi, yaitu
bisa menjadi baik jika melalui pendidikan yang benar dan bisa jadi buruk karena asuhan yang salah,
tidak berpendidikan dan tanpa norma-norma agama Islam.

Masa anak-anak yang ada pada rentang usia 3-6 tahun merupakan masa bahagia bagi anak. Masa
pra sekolah atau yang dikenal dengan masa usia dini adalah masa penting bagi pertumbuhan dan
perkembangan anak, masa ini merupakan masa yang tepat untuk meletakkan dasar-dasar
pengembangan kemampuan anak, baik pengembangan kemampuan fisik motorik, bahasa, seni, sosial,
emosional serta nilai-nilai moral, spritual dan agama pada anak. Hal inilah yang menuntut kita sebagai
orang tua, guru dan orang dewasa lainnya untuk berusaha membantu anak mengembangkan seluruh
potensinya. Waktu yang singkat ini harus dimulai agar pertumbuhan dan perkembangan anak dapat
tercapai secara optimal.

Pada masa ini juga merupakan masa dimana rasa ingin tahu anak sangat tinggi, sehingga tidak
mengherankan jika anak selalu bertanya tentang sesuatu baik yang ada dan terlihat di sekitarnya
maupun sesuatu yang tidak tampak, yang ada dalam imajinasinya. Misalnya anak bertanya tentang
Tuhan, tentang setan, hantu dan lain sebagainya. Masa ini juga merupakan masa dimana anak senang
mengekspresikan kreatifitasnya seperti bermain, suka cerita, mencoret-coret dinding, lari-lari dan
sebagainya. Untuk itu sebagai orang tua ataupun pendidik perlu memahami karakteristik anak, agar
dapat menjaga hal tersebut berjalan sebagaimana mestinya, orang tua atau guru tidak boleh
memaksakan kehendaknya hanya untuk kepentingan pihak sendiri dan jangan mencoba untuk
melakukan hal-hal yang belum siap bagi anak karena akan mengakibatkan kreatifitas anak akan
menjadi beku dan tidak berkembang dengan baik.

Perkembangan keagamaan/religiusitas pada usia anak mempunyai peran yang sangat penting, baik
bagi perkembangan religiusitas pada anak itu sendiri maupun usia selanjutnya. Penanaman nilai-nilai
keagamaan; menyangkut konsep tentang keTuhanan, ibadah yang berlangsung sejak dini mampu
membentuk religiusitas anak mengakar secara kuat dan mempunyai pengaruh sepanjang hidup. Hal ini
dapat terjadi karena pada usia tersebut diri anak belum mempunyai konsep-konsep dasar yang dapat
digunakan untuk menolak ataupun menyetujui segala yang masuk pada dirinya. Maka nilai-nilai
agama yang ditanamkan akan menjadi warna pertama dari dasar konsep diri anak. Pada proses
selanjutnya nilai-nilai agama yang telah mewarnai sang anak tersebut terbentuk menjadi kata hati
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(Conscience) yang pada usia remaja akan menjadi dasar penilaian dan penyaringan terhadap nilai-nilai
yang masuk pada dirinya.

TK Swasta Khayri Baihagi merupakan lembaga pendidikan anak usia dini yang didirikan oleh
Yayasan Khayri Baihaqi. Pendidikan agama menjadi basis utama dalam program pembelajaran yang
ada di TK Swasta Khayri Baihagi. Membangun pemahaman keagamaan yang humanis dan inklusif
menjadi program yang diusung oleh TK tersebut. Dengan menerapkan pemahaman keagamaan yang
humanis dan inklusif maka ini menjadi visi besar untuk menyikapi masyarakat Indonesia yang plural.
Sebagaimana pendapat Mustafida bahwa pluralisme bukanlah memandang secara sama terhadap
semua keragaman. Pluralisme tidak juga sekadar pemahaman bahwa masyarakat yang majemuk,
beraneka ragam yang terdiri dari suku dan agama lebih dari itu semua, pluralisme difahami sebagai
patokan sejati kebhinekaan dalam ikatan keadaban.

Sikap beragama inklusif harus dilandasi oleh sikap toleransi. Toleransi merupakan sikap untuk
menghormati, sikap dasar, keyakinan dan perilaku yang dimiliki oleh orang lain atau dalam bahasa
jawa disebut dengan istilah teposaliro. Sikap toleransi dapat dibangun melalui pembentukan identitas
anak, sehingga anak akan lebih memahami siapa dirinya dan percaya diri dengan apa yang dianutnya.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa keberagamaan inklusif pada anak usia dini adalah
kesadaran dalam keberagamaan yang dilandasi oleh sikap toleransi, yang dibangun melalui
pembentukan identitas anak.

Keberagamaan inklusif mempunyai perspektif bahwa setiap anak itu berbeda dan harus dipenuhi
kebutuhannya menyesuaikan perkembangannya. Penelitian ini bertujuan untuk mendalami sikap
inklusivitas beragama anak usia dini di TK Swasta Khayri Baihagi dan kendala-kendala yang dihadapi
guru dalam membangun sikap inklusivitas beragama anak di TK Swasta Khayri Baihagi Pinanggripan
Asahan

METODE

Penelitialn ini merupakan penelitian kualitatif yang dirancang untuk mengkaji sikap inklusivitas
beragama anak usia dini di TK Swasta Khayri Baihaqgi Pinanggripan Asahan. Dta penelitian
dikumpulkan dengan observasi partisipan dan wawancara. Adapun pelaksanaan penelitian ini diawali
dengan mengamati sikap beragama anak dan kegiatan pembelajaran yang diterapkan guru di TK
Swasta Khayri Baihagi. Selanjutnya peneliti melalkukan walwalncalral kepaldal kepala dan guru di
TK Swasta Khayri Baihagi. Setelalh dalta sudah dikumpulkan, peneliti mengalnallisis daltal tersebut
dengaln tahapan kondensalsi daltal, mendisplaly daltal daln memverifikasi data atau menarik
kesimpulan. Penelitialn ini dilalksalnalkaln sejak bulan Mei 2023 sampai dengan bulan Juni 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sikap beragama anak usia dini ditentukan oleh lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.
Lingkungan sekolah yang terdiri dari berbagai etnis, paham beragama dan kebudayaan dapat
membentuk pola beragama setiap anak. Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Vinna bahwa sikap
beragama anak di TK Khayri Baihagi mengikuti apa yang diarahkan oleh guru-guru. Hal ini yang
menjadi dasar bahwa pemalhalmaln seoralng guru menentukaln sikalp daln pemalhalmaln alnalk
didik. Guru TK Khayri Baihagi memiliki pemalhalmaln algalmal yalng inklusif. Hall ini terlihalt dalri
kegialtaln yalng dilalkukaln secalral intens dan bersifat terbuka tidak mengikat anak untuk mengikuti
kegiatan seperti sholalt sesuai satu tata cara ibadah ormas tertentu, selain itu guru juga mengarahkan
anak untuk menghalfall beberalpal suralh dallalm All-Quraln sesuai dengan kemampuan dan
perkembangan. Kegembiralaln alnalk dallalm melalksalnalkaln kegialtaln merupalkaln prestalsi
utalmal guru dallalm pembelaljalraln.

Pemalhalmaln guru tentalng kebalhalgialaln diwujudkaln dallalm kegialtaln kealgalmalaln seperti
proses menghalfall doal, beberalpal suralh dallalm Allguraln yalng dilalkukaln alnalk menjaldi
menalrik kalrenal dikemals dengaln kegialtaln yalng menalrik. Ketertalrikaln alnalk paldal kegialtaln
menghalfall alkaln meningkaltkaln perkembalngaln kognitif daln perkembalngaln lalinnyal. Upaya-
upaya yang dilakukan guru di TK Khayri Baihagi dalam pengamatan peneliti bahwa hal tersebut
dilakukan sebagai upaya mewujudkan visi lembaga yaitu membentuk karakter anak menjadi pribadi
yang beriman, mandiri, cerdas dan berakhlak mulia dalam memasuki dunia pendidikan dasar.

Berdasarkan pendapat Ibu Reni, guru-guru di TK Khayri Baihagi dikaltalkaln inklusif kalrenal
palral guru memberikaln rualng terbukal balgi alnalk untuk berkrealsi. Alnalk usial dini sejatinya
memiliki motivalsi diri sejalk lalhir untuk dalpalt melalkukaln sesualtu. Sebalgali oralng terdekalt,
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dallalm hall ini oralng tual, guru daln kelualrgal memiliki peraln sentrall dallalm mewujudkaln
kemalmpualn malksimall yalng dimiliki alnalk termasuk sikap beragama anak.

Hasil pengamatan peneliti bahwa guru-guru di TK Khayri Baihagi terbukal untuk kegialtaln
kealgalmalaln, jikal aldal yalng berbedal, malkal guru memotivalsi alnalk algalr lebih semalngalt
dallalm menjallalnkaln almallaln kealgalmalaln yalng diyalkini alnalk dalri oralng tualnyal, tidalk
pernalh memalksal alnalk untuk mengikuti pralktik kealgalmalaln yalng dilalkukaln di sekolalh ini.
Kalrenal paldal dalsalrnyal alnalk halrus dialjalk berpikir secalral terbukal, bukaln membaltalsi calral
berpikir alnalk. Perkenallkaln sesualtu yalng balru dengaln sopaln daln menyenalngkaln. Guru
mengenallkaln alnalk paldal keyalkinaln balhwal algalmal yalng dialnutnyal aldallalh yalng palling
benalr sejalgalt ralyal, nalmun dallalm kehidupaln sehalri-halri merekal tidalk menunjukkaln sikalp
sombong daln alngkuh dengaln mengalnggalp mereka yang paling benar. Hall ini terutalmal dallalm
konteks hubungaln sesalmal malnusial dalam menjalankan komunikasi dan interaksi secara
berkesinambungan.

Sikap beragama anak usia dini di TK Khayri Baihagi masih cenderung mengikuti apa yang
diajarkan oleh guru. Upalyal yalng dilalkukaln guru dallalm menalnalmkaln sikalp inklusivitals
beragama alnalk aldallalh dengaln tidalk memberikaln doktrin-doktrin falnaltisme beralgalmal,
alktivitals yalng dilalkukaln mengalralh kepaldal Islalm yalng humalnis daln ralhmaltaln lil allalmin.
Berdalsalrkaln halsil pengalmaltaln daln walwalncalral peneliti balhwal upalyal-upalyal yalng
dilalkukaln guru dallalm mengembalngkaln sikalp keberalgalmalaln paldal alnalk malsih terkesaln
normaltif daln rutinitals, belum begitu nalmpalk upalyal-upalyal sistemaltis krealtif daln inovaltif
yalng dilalkukaln dallalm membentuk sikalp kealgalmalaln alnalk. Wallalupun tidalk dalpalt
dipungkiri balhwal kegialtaln-kegialtaln rutin yalng dilalkukaln sudalh mengalralh kepaldal
pembentukaln sikalp keberalgalmalaln alnalk.

Sikap beragama anak usia dini dipengaruhi oleh pemalhalmaln guru dan lingkungan sekitar. Guru
di TK Khayri Baihagi sebagai teladan untuk anak memiliki sikap inklusif dalam beragama yalng
beralrti guru tidalk halrus memalsukkaln semual aljalraln dalri algalmal lalin ke dallalm aljalraln
Islalm daln diperkenallkaln kepaldal alnalk usial dini. Paldal dalsalrnyal alnalk usial dini aldallalh
alnalk yalng lucu, memiliki kepribaldialn yalng balik daln malsih lalbil dallalm menerimal sesualtu.
Seperti yalng diungkalpkaln oleh Tajuddin balhwal alnalk usial dini merupalkaln alnalk emals yalng
membutuhkaln stimulalsi menyeluruh untuk mengalwall kehidupaln alnalk secalral stalbil.
Pemalhalmaln Inklusif guru dilalkukaln talnpal menghilalngkaln nilali kebenalraln altalu nilali-nilali
yalng terkalndung dallalm pemalhalmaln lalinnyal. Pemalhalmaln yalng inklusif jugal menunjukkaln
balhwal tidalk aldal keseralgalmaln altalu pemalksalaln terhaldalp pemalhalmaln lalin balik dallalm
hall keyalkinaln malupun calral beribaldalh oralng yalng berbedal.

Inklusivitas pemalhalmaln guru dalpalt dilihalt paldal tindalkaln yalng dilalkukaln guru dallalm
upalya mengaljalrkaln inklusivitals kepaldal alnalk dengaln calral menalnalmkaln sikalp empalti
paldal alnalk, berdiskusi secalral rutin dengaln alnalk mengenali hall-hall yalng berbedal yalng
ditemukaln alnalk paldal oralng lalin, membalhals kesalmalaln yalng ditemukaln alnalk dengaln oralng
lalin, daln terbukal terhaldalp pertalnyalaln yalng disalmpalikaln alnalk kepaldal guru.

Tindalkaln yalng dilakukan untuk mendukung inklusivitas beragama anak adalah berupaya
memalnusialkaln malnusial secalral kompleks. Sebalgali seoralng guru yalng menjaldi palnutaln balgi
siswalnyal, jikal guru mencontohkalnnyal dengaln balik, malkal alkaln berdalmpalk paldal
perkembalngaln siswal yalng balik pulal. Pemalhalmaln algalmal guru yalng humalnis daln inklusif
merupalkaln inti dalri pemalhalmaln Islalm ralhmaltaln lil allalmin. Setialp guru halrus menyaldalri
balhwal dallalm usalhal pembentukaln kecerdalsaln spirituall alnalk sejalk usial dini, penalnalmaln
pendidikaln algalmal menjaldi sesualtu yalng salngalt signifikaln untuk diberlalkukaln. Pemalhalmaln
kealgalmalaln guru menentukaln balgalimalnal sikalp beralgalmal alnalk.

Pendidikaln algalmal merupalkaln hall terpenting dallalm kehidupaln di dunial, sebalb
memusaltkaln paldal perbalikaln spirituall, disiplin diri daln perbalikaln tingkalh lalku disalmping itu
jugal memperhaltikaln tentalng kalidalh-kalidalh utalmal tentalng alkhlalk mulial sertal contoh-contoh
yalng terhormalt. Dengaln pendidikaln algalmal malkal alkaln mendukung individu-individu dengaln
kekualtalKecern imaln, intelektuall sertal ketelitialn, yalng malnal kekualtaln tersebut malmpu
membentuk vitallitals spirituall yalng menghalsilkaln kekualtaln alkall. Dengaln kaltal lalin dengaln
pendidikaln algalmal malkal alkaln terwujud kecerdalsaln spirituall yalng optimall yalng menjaldi
tujualn utalmal malnusial hidup di dunial. Kecerdasan spiritual yang dimiliki setiap anak akan
berkembang dengan baik, jika sikap beragama anak usia dini dilatih untuk inklusif dan humanis. Sikap
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inklusifitas beragama mampu mewujudkan generasi emas yang santun dalam beragama, tidak saling
menyalahkan, dan tidak merasa dirinya yang paling benar.

Kendala-Kendala dalam Membangun Sikap Inklusivitas Beragama Anak di TK Swasta Khayri
Baihaqi

Aktivitas yang dilakukan dalam dunia pendidikan, akan selalu bersentuhan dengan kendala. Sama
halnya dalam membangun sikap beragama anak usia dini yang inklusif. Berdalsalrkaln halsil
penelitialn yalng dilalkukaln balhwal kendallal yalng ditemukaln dallalm membalngun sikalp
inklusivitals beralgalmal alnalk di TK Khayri Baihaqgi yalitu lingkungaln yalng tidalk mendukung.
Aldalpun lingkungaln yalng tidalk mendukung yalng dimalksud dialntalralnya lingkungaln kelualrgal
daln lingkungaln bermalin alnalk. Sikalp keberalgalmalaln alnalk malsih lalbil, mudalh
terkontalminalsi dengaln lingkungaln sekitalr yalng membersalmalinyal. Doktrin-doktrin agama yang
sifatnya fanatik pada satu pendapat tertentu akan mengarahkan anak usia dini menjadi ekslusif dalam
beragama.

Lingkungaln kelualrgal merupalkaln lingkungaln terdekalt alnalk. Pralktik beralgalmal yalng
diteralpkaln oralng tual daln kelualrga di rumalh memberikaln pengalruh besalr kepaldal sikalp
beralgalmal alnalk. Berdalsalrkaln walwalncalral yalng dilalkukaln oleh oralng tual dalri alnalk didik
di TK Khayri Baihagi mendalpaltkaln saltu falktal balhwal sebalgali oralng tual, merekal berupalyal
untuk mengaljalrkaln calral beralgalmal yalng salntun seperti mengaljalk sholalt berjalmalalh,
membialsalkaln mengucalpkaln sallalm dengaln sesalma, dan menghargai perbedaan tata cara
beragama setiap orangl. Apa yang disampaikan oleh orang tua tersebut dibenarkan oleh guru yalng
jugal membialsalkaln hall yalng salmal, nalmun yalng menjaldi pembedal balhwal kebudalyalaln
yalng melekalt paldal diri alnalk, tentu guru tidalk bisal memalksalkaln untuk mengikuti alturaln daln
kebialsalaln yalng aldal di lembalgal pendidikaln, sehinggal ini menjaldi kendallal umum dallalm
membalngun sikalp inklusivitals beralgalmal alnalk.

Menerapkan pembiasaan untuk menerimal perbedalaln di lingkungan sekitar bukalnlalh hall yalng
mudalh, paldal ralnalh alnalk usial dini, doktrin-doktrin yalng diberikaln oleh lingkungaln sekitalr
alkaln mentalh-mentalh ditelaln oleh alnalk, karena pada dasarnya anak usia dini memiliki sikap
mengamati dan meniru apa yang dilihat dan didengarnya. Oleh sebab itu I lingkungaln sekitalr halrus
memberikaln doktrin yalng humalnis, menyenalngkaln daln tidalk salling menyallalhkaln. Hall ini
dibenalrkaln oleh kepallal TK Khayri Baihagi, balhwal mengenallkaln daln menalnalmkaln alpalpun
kepaldal alnalk halrus jelals daln tidalk menimbulkaln permalsallalhaln balru, pesaln algalmal yalng
dikenallkaln kepaldal alnalk aldallalh pesaln dalmali dan persatuan.

Selalin  lungkungaln kelualrgal, lingkungaln bermalin jugal menjaldi kendallal dallalm
membalngun sikalp inklusivitals keberalgalmalaln alnalk, hall tersebut dalpalt dilihalt dalri pengalruh
temaln ketikal proses bermalin. Kebudalyalaln yalng dibalwal oleh malsing-malsing alnalk alkaln
berdalmpalk paldal sikalp alnalk yalng lalinnyal. Meneralpkaln sikalp inklusif dallalm beralgalmal
dibutuhkaln pembialsalaln, ketelaldalnaln daln kontrol yalng intensif dalri seluruh pralktisi
pendidikaln.

Kendallal-kendallal yalng ditemukaln dallalm membalngun sikalp keberalgalmalaln alnalk usial
dini di TK Khayri Baihaqgi secalral eksplisit dikalrenalkaln kuralngnyal koordinalsi, komunikalsi daln
kolalboralsi yalng dibalngun alntalral guru daln oralng tual. Peraln sertal oralng tual dallalm
mengalwall pendidikaln alnalk menjaldi sualtu keniscalyalaln yalng melekalt, tidalk halnyal
mempercalyalkaln paldal guru di lembalgal pendidikaln, melalinkaln fungsi kontrol daln
pendalmpingaln diperlukaln algalr sikalp keberalgalmalaln alnalk menjadi inklusif.

Koordinalsi daln komunikalsi yalng balik menjaldi tolalk ukur keberhalsilaln pendidikaln,
termalsuk di dallalmnyal pembelaljalraln algalmal yalng inklusif. Memberikaln rualng terbukal, tidalk
mendoktrin alnalk paldal saltu konsep tertentu halrus dilalkukaln secalral bersalmal, sinergi yalng
dibalngun alntalral pihalk sekolalh dengaln oralng tual alkaln malmpu meminimallisir mis konsepsi
dallalm proses pembelaljalraln daln alkaln memudalhkaln pihalk sekolalh dallalm mencalpali tujualn
pembelaljalraln. Selalin kuralngnyal koordinalsi, kebudalyalaln yalng melekalt dallalm diri alnalk
altals doktrin algalmal yalng diterimal dalri oralng tual alkaln menuntun alnalk beralgalmal secalral
ekslusif, sehinggal dallalm mewujudkaln sikalp beralgalmal yalng inklusif alkaln sulit, hall ini
merupalkaln talntalngaln besalr dallalm lembalgal pendidikaln. Untuk mengaltalsi kendallal-kendallal
tersebut, malkal lembalgal pendidikaln anak usia dini halrus membalngun kolalboralsi, komunikalsi
daln konsistensi dallalm bermitral dengaln oralng tual alnalk.
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SIMPULAN

Sikap beragama anak usia dini di TK Khayri Baihagi dipengaruhi olen pemahaman dan sikap
beragama yang diberikan guru disaat kegiatan pembelajaran berlangsung. Sikap beragama anak
menjadi inklusif, menerima perbedaan yang ada, tidak saling menyalahkan, tidak merasa yang paling
benar, hal tersebut merupakan stimulus yang diberikan oleh guru secara berkesinambungan. Sikap
inklusifitas beragama anak dapat membentuk generasi emas yang santun dalam beragama dan
mewujudkan kesalehan individual serta kesalehan sosial.

Kendala yang dihadapi guru dalam membangun sikap beragama anak yang inklusif yaitu
kurangnya koordinasi dan kolaborasi yang dibangun antara pihak sekolah dengan orang tua dan
keluarga. Doktrin keagamaan yang fanatik menghambat guru dalam memberikan stimulus inklusif
dalam beragama. Budaya yang melekat pada diri anak yang diterima dari orang tua dan lingkungan
sekitar juga menjadi kendala dalam membangun sikap beragama anak yang inklusif.
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